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s The purpose of this research was appropriate gave the best result
s mpplementatlon of Soluble Carbohydrate (SCH) and protein with gradedly
. J,'b’ _ amm.omz-ed To.tal Mixed Fiber (TMF) as basal ration on digestibility of fiber
A fraction including Neutral Detergent Fiber (NDF) digestibility, Acid Detergent
o Fiber (ADF) digestibility, hemicellulose digestibility and cellulose digestibility by '
- in vitro. This research was conducted from October to November 2019 in the
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_ Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The design used in this study is ; q
Completely Randomly Designed (CRD) with 3 treatments and '
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan imbangan suplementasi SCH
dan protein pada pakan basal amoniasi bertingkat TMF terhadap nilai kecernaan
fraksi serat yang di uji secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November hingga Desember 2019 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,
Program Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan imbangan
suplementasi SCH dan protein ditambahkan pada pakan basal amoniasi bertingkat
TMF. P1 : tanpa suplementasi, P2 : SCH 600gr dan protein 300gr, P3 : 900gr
SCH dan 300gr protein. Parameter yang diamati adalah kecernaan NDF,
kecernaan ADF, kecernaan hemiselulosa dan kecernaan selulosa secara in vitro.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa imbangan suplementasi SCH dan protein
dalam pakan basal amoniasi bertingkat TMF berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
kecernaan NDF, kecernaan ADF, kecernaan hemiselulosa dan kecernaan selulosa
secara in vitro. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa imbangan
suplementasi SCH dan protein terbaik dalam pakan basal amoniasi bertingkat
TMF adalah 3 : 1 yang mampu meningkatkan kecernaan fraksi serat pada ternak
kerbau dengan nilai kecernaan fraksi serat yang diperoleh yaitu NDF 40,85%,
ADF 40,97%, hemiselulosa 53,43% dan selulosa 30,69%.

Kata kunci: Amoniasi Bertingkat, TMF, Kecernaan, Fraksi Serat, Soluble
Carbohydrate

Indralaya, Juli 2020
Mengetahui,
Ketua Jurusan Teknologi dan



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pakan adalah semua yang diberikan kepada ternak dan bermanfaat akan
tetapi tidak memberikan pengaruh negatif. Pakan yang memiliki kualitas yang
tinggi yaitu pakan yang meiliki kandungan zat — zat makanan yang dibutuhkan
oleh ternak. Menurut Hastuti et al (2011) dalam upaya pengembangan usaha
peternakan pakan yang memiliki kualitas yang tinggi dan tersedia secara kontinyu
sepanjang tahun merupakan salah satu faktor penting. Pakan juga berperan untuk
memenuhi kebutuhan dan keseimbangan nutrisi ternak dalam mencapai produksi
dan reproduksi yang optimal. Permasalahan yang dihadapi dalam penyediaan
pakan yaitu ketergantungan pada musim karena akan tercukupinya pakan hijauan
pada musim hujan akan tetapi akan terjadi kekurangan pakan pada musim
kemarau. Solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan pakan yaitu
dengan memanfaatkan hijauan rawa dan limbah pertanian sebagai pakan alternatif
seperti pakan Total Mixed Fiber (TMF).

Total Mixed Fiber (TMF) merupakan gabungan pakan sumber serat yang
tersusun dari hijauan dan limbah pertanian (Maneerat et al., 2013). Menurut
Imsya et al (2016) komposisi penyusun TMF terbaik adalah dengan menggunakan
20% kumpai tembaga, 20% jerami padi, dan 20% pelepah sawit, namun tingkat
kecernaan Neutral Detergent Fiber (NDF) masih rendah yaitu 17,86%.
Peningkatan kecernaan pakan dapat dilakukan dengan menerapkan pengolahan
secara kimia seperti amoniasi bertingkat.

Teknologi amoniasi bertingkat adalah teknik pengolahan pakan dengan
pemberian ureanya secara bertingkat dengan dosis yang berbeda. Teknologi ini
berfungsi menguraikan ikatan lignoselulosa lebih efisien sehingga dapat
meningkatkan kecernaan. Berdasarkan penelitian Imsya et al (2019a) teknologi
amoniasi bertingkat TMF terbaik yaitu menggunakan tingkat dosis urea 0,6%,
0,4%, dan 0,2% pada satu kali pembuatan amoniasi, menghasilkan kandungan
Neutral Detergent Fiber (NDF) 35,96%, Acid Detergent Fiber (ADF) 20,03%,

hemiselulosa 15,93%, selulosa 15,51%, dan lignin 4,70%. Peningkatan kecernaan
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serat selain dengan upaya penerapan pengolahan pakan juga bisa dilakukan
dengan optimalisasi bioproses di dalam rumen untuk meningkatkan populasi
mikroba rumen. Optimalisasi kondisi rumen dapat diperbaiki melalui adanya
ketersediaan imbangan Soluble Carbohydrate (SCH) dan protein yang tepat. Hal
ini sejalan dengan pendapat Puastuti (2009) bahwa pendekatan bioproses di dalam
rumen dapat dilakukan dengan menambahkan suplemen pakan yang berfungsi
menstimulasikan pertumbuhan mikroba rumen dan aktivitas mikroba rumen
sehingga dapat meningkatkan kecernaan pakan berserat di dalam rumen.
Pengaplikasian imbangan suplementasi SCH dan protein dengan pakan basal
amoniasi bertingkat TMF terhadap kecernaan serat belum pernah dilakukan
sebelumnya. Menurut Imsya et al (2019b) silase TMF yang disuplementasi
dengan SCH dan protein pada imbangan 3 : 1 dapat meningkatkan kecernaan serat
apabila dibandingkan dengan tingkat imbangan 2 : 1 atau 1 : 1. Tingkat kecernaan
serat yang diperoleh dengan suplementasi SCH dan protein 3 : 1 yaitu kecernaan
NDF 61,32%, kecernaan ADF 39,77%, kecernaan hemiselulosa 36,54%, dan
kecernaan selulosa 24,34%.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui imbangan suplementasi SCH dan protein dalam pakan basal amoniasi
bertingkat TMF terhadap kecernaan fraksi serat pada ternak kerbau melalui
kecernaan NDF, kecernaan ADF, kecernaan hemiselulosa dan kecernaan selulosa

secara in vitro.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan imbangan suplementasi
Soluble Carbohydrate (SCH) dan protein pada pakan basal amoniasi bertingkat

TMF terhadap nilai kecernaan fraksi serat yang di uji secara in vitro.

1.3. Hipotesa Penelitian
Imbangan suplementasi Soluble Carbohydrate (SCH) dan protein yang
tepat diduga dapat meningkatkan kecernaan fraksi serat amoniasi bertingkat TMF

secara in vitro.
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